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ABSTRAK

Air merupakan unsur terbesar yang menutupi permukaan bumi. Sebagai salah satu sumber kehidupan, jumlah air
di bumi diperkirakan mencapai 326 juta mil kubik (1,332 miliar kilometer kubik). Wilayah pesisir pantai dan
pulau-pulau kecil di tengah lautan lepas umumnya memiliki sumber daya air yang berkualitas buruk, misalnya
air tanahnya yang payau atau asin. Pada penelitian ini, dibuat sistem monitoring alat desalinasi yang yang akan
bekerja memonitoring berapa banyak air yang dihasilkan serta kelanyakan air sebagai sumber air minum yang
dihasilkan dari proses desalinasi dengan menggunakan sensor elektroda, sensor ultrasonik dan Wemos D1 yang
cukup praktis untuk mengetahui kualitas dan volume air. Hasil dari sistem alat desalinasi ini menampilkan
bahwa setiap 1,5 L air laut yang didesalinasi selama 2,5 jam menghasilkan air tawar sekitar 200 ML dengan
kandungan kadar salinitas air laut yang sebelumnya sama dengan 15,00 ME turun menjadi < 6 ME yang artinya
air hasil dari desalinasi tersebut layak untuk diminum.

Kata kunci: Air, Sistem Monitoring, Desalinasi.

1.

Pendahuluan

Air merupakan unsur terbesar yang
menutupi permukaan bumi. Sebagai salah
satu sumber kehidupan, jumlah air di bumi
diperkirakan mencapai 326 juta mil kubik
(1,332 miliar kilometer kubik). Jumlah itu,
menurut ahli, tergolong kecil. "Tidak ada
banyak air di bumi sama sekali" kata
David Gallo, seorang ahli kelautan di
Woods Hole Oceanographic Institution
(WHOI) di  Massachusetts.  Lautan
menciptakan lapisan air yang membentang
15.000 mil (24.000 kilometer) di seluruh
planet dengan kedalaman rata-rata lebih
dari 2 mil (3,2 km). Buruknya, seperti
dilansir dari Live Science, 09 September
2010, hasil Survei Geologi AS (USGS)
menemukan bahwa meski sekitar 72
persen permukaan Bumi tertutup air, 97
persennya adalah air laut asin yang tidak
layak diminum.

Indonesia secara geografis merupakan
sebuah negara kepulauan dengan dua
pertiga luas lautan lebih besar daripada
daratan. Hal ini bisa terlihat dengan adanya
garis pantai di hampir setiap pulau di
Indonesia (+ 81.000 km) yang menjadikan
Indonesia menempati urutan kedua setelah

Kanada sebagai negara yang memiliki
garis pantai terpanjang di dunia.

Wilayah pesisir pantai dan pulau-
pulau kecil di tengah lautan lepas
merupakan daerah-daerah yang sangat
miskin akan ketersediaan sumber air tawar.
Sumber daya air yang terdapat di daerah
tersebut umumnya berkualitas  buruk,
misalnya air tanahnya yang payau atau
asin. Untuk memanfaatkan sumber daya air
yang tersedia di wilayah tersebut
diperlukan  proses  desalinasi  untuk
mengubah air laut menjadi air tawar
sebagai sumber air minum.

Berdasarkan permasalahan di atas,
maka dibuatlah dalam bentuk tugas akhir
dengan judul “Rancang Bangun Sistem
Alat Desalinasi Air Laut Sebagai Sumber
Air Minum Berbasis Wemos D1,

Metode Penelitian
1) Rencana/Planning

Rencana atau Planning merupakan
langkah awal dalam melakukan penelitian
dengan mengumpulkan data  dan
mengamati daerah pesisir pantai. Setelah
data diperoleh dan melakukan pengamatan
muncul suatu ide atau gagasan untuk



membuat alat yang  mempermudah
masyarakat pesisir pantai. Rencananya
akan membuat alat desalinasi air laut
sebagai sumber air minum berbasis wemos
D1. Dengan proses desalinasi sederhana
menggunakan panci yang dipanaskan
dengan heater magic com.

2) Analisis

Analisis berisi langkah-langkah awal
mengumpulkan  data, penyusunan dan
penganalisaan hingga dibutuhkan untuk
menghasilkan produk. Melakukan analisa
permasalahan yang dialami oleh warga
sekita  pesisir.  Melakukan  Analisa
kebutuhan sistem untuk desalinasi air laut
sebagai sumber air minum.

3) Rancangan ata Desain

Rancangan atau desain merupakan
tahap pengembangan setelah analisis
dilakukan. Rancang bangun alat desalinasi
air laut sebagai sumber air minum berbasis
wemos D1. Melalui proses pemanasan
sederhana menggunakan heater magic com.
Menggunakan flowchart untuk alur kerja.

4) Penulisan Kode Program (Coding)
Penulisan kode program merupakan
tahap pemrograman sistem yang dibuat
dalam bentuk perintah-perintah  yang
dimengerti  komputer  dengan  menggunakan
bahasa pemrograman. Coding dilakukan
dengan menggunakan software Arduino
IDE yang dibuat dari bahasa pemrograman
JAVA. Arduino IDE juga dilengkapi
dengan library C/C++ vyang biasa
disebut Wiring yang membuat  operasi
input dan output menjadi lebih mudah.

5) Implementasi

Pada proses implementasi sistem
beberapa kegiatan yang dilakukan antara
lain : menulis pengetahuan yang sudah
direpresentasikan. Hasil dari penelitian ini
akan diuji coba secara langsung dalam
bentuk alat desalinasi air laut sebagai
sumber air minum berbasis wemos D1.
Melalui proses pemanasan sederhana
menggunakan  heater  magic  com.
Memperbaiki bila ada kesalahan-kesalahan
yang terjadi, kemudian hasil dari uji coba
tersebut akan diimplementasikan sebagai
alat untuk mempermudah warga pada
daerah pesisir.

Hasil dan Pembahasan

1) Perancangan

Pada bab ini akan dielaskan
mengenai perancangan dan realisasi dari
sistem monitoring air hasil desalinasi.
Bahasan perancangan akan dimulai dengan
perancangan sistem monitoring air hasil
desalinasi, kemudian penjelasan singkat
cara kerja sistem.

a. Diagram Blok

Diagram blok biasanya digunakan
untuk level yang lebih tinggi, deskripsi
yang kurang mendetail yang yang
dimaksudkan untuk memperjelas konsep
keseluruhan tanpa memperhatikan detail
implementasinya.

Sensor suhu - - Buzzer

Mikrokontroler
Sensor ultrasonik * | Wemos D1 RI »|  LCDI6x2

Sensor clektroda > #» | Web monitoring

Gambar 1 Diagram Blok

b. Flowchart

Langkah awal membuat program
yaitu dengan membuat flowchart terlebih
dahulu, agar program terstruktur dan
sistematis. Secara umum, flowchart
bertujuan untuk menggambarkan urutan
penyelesaian masalah dengan sederhana,
rapi, dan jelas.

Gambar 2 Diagram Flowchart



¢. Rancang Bangun Analisis Sistem
Sistem monitoring ini bekerja dengan
menggunakan sensor sebagai input,
mikrokontroler sebagai proses, LCD dan
web monitoring sebagai output. Awal mula
sistem berjalan dengan membaca sensor
yang terpasang, sensor akan terbaca dan
diolah ke data sensor 1 di dalam sensor 1
terdapat sensor suhu yang di mana sensor
telah diatur apabila suhu > 38°C, maka
notifikasi lewat buzzer akan berbunyi dan
ar yang ada di dabm panci pendingn akan
diganti. Di data sensor 2 terdapat sensor
ultrasonik yang akan membaca volume air
untuk mengetahui berapa banyak air yang
telah dihasilkan dari proses desalinasi. Dan
data sensor 3 ini adalah hasil akhir dari
kesuluruhan, terdapat sensor elektroda di
mana cara Kkerjanya sensor mendeteksi
kadar kandungan garam pada air yang
sudah didesalinasi yang akan dicek dengan
sensor elektroda, jika kandungan kadar
garam sudah < 6 ME (miliekuivalen) maka
ar sudah hyak untuk diminum. Dari data di
atas jika berhasil atau sukses akan
ditampilkan di LCD dan web monitoring.

Gambar 3 Rancang Bangun Alat

d. Kode Program (Coding) Sistem
Berikut ini adalah gambaran koda

program Yyang dibuat sehingga sistem
berjalan dengan baik:
void loop() {

if (WiFistatus() = WL_CONNECTEDY

/I put your main code here, to run
repeatedly

digitalWrite(buzzer, LOW);

sensors.requestTemperatures();

temperatureC =
sensors.getTempCByIndex(0);

if (temperatureC >= 38)

digitalWrite(buzzer, HIGH);

delay(1000);
digitalWrite(buzzer, LOW);
¥

else

digitalWrite(buzzer, LOW);
}

digitalWrite(trigPin, LOW);
digitalWrite(trigPin, LOW);
delayMicroseconds(2);
digitalwWrite(trigPin, HIGH);
delayMicroseconds(10);
digitalWrite(trigPin, LOW);
duration = pulseln(echoPin, HIGH);
distance = (duration/2) / 29.1;

if (distance<=11.5 && distance >= 0);
{
volume =abs((11 - distance)*300);

¥

/l elektroda

condVal = analogRead(A0);

voltage = condVal*(15.0/1023.0); //
calculation of relative conductivity

2) Implementasi Sistem

Pada bab ini akan ditampilkan hasil
dari sistem monitoring desalinasi air laut
sebagai sumber air minum berbasis
Wemos D1 vyang telah dirancang
sebelumnya dan mengujikannya langsung
pada sampel air laut sebelum dan sesudah
didesalinasi. Tahap ini menjadi bagian di
mana merupakan tahap penerapan sensor
elektroda  sebagai  pendeteksi  kadar
salinitas air.

a. Hasil Produk

Alat ini bekerja dengan cara
memanaskan air laut yang menguap
melewati pipa tembaga dan uap tersebuat
akan menjadi embun yang akan turun ke
tempat penampungan dalam kondisi sudah
tawar. Kemudian air tersebut akan
diidentifikasi oleh sensor-sensor yang
sudah disiapkan yang nantinya akan
ditampilkan banyak air yang dihasilkan
serta layak atau tidak untuk dikonsumsi
pada LCD dan web monitoring.
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Volume Sensor

Gambar 4 Hasil Produk
b. Hasil Pengujian
Tabel 1 Hasil Pengujian

Ultrasonik HC-SR04

No. | Volume Sensor (L| Volume Sebenarnya (L) [Eror (%)
1. 0,3L 0,25L 16 %
2. 0,6 L 0,5L 16 %
3. 09L 0,75L 16 %
4. 12L 1L 16 %
5. 15L 1,25L 16 %
Rata-Rata Eror 16 %
Tabel 2 Hasil Pengujian Jarak Sensor
Ultrasonik HC-SR04
No. [arak Sensor (CM)lJarak Sebenarnya (CM) [Eror (%)
1. [2CM 3CM B3 %
2. [pCM 6 CM 16 %
3. [BCM 9 CM 11%
4. [I1CM 12CM B %
5. [14CM 15 CM b %
Rata-Rata Eror 14,8 %

Tabel 3 Hasil Pengujian Sensor Suhu DS18B20

No. |Suhu Sensor (°C) |Suhu Termometer (°C)  Eror (%)

1. 27,56 °C 28,6 °C 8,6 %

2. 30,81 °C 31,9 °C B,4 %

3.  [33,06°C 34,2 °C B,3 %

4. 35.50 °C 36,5 °C 2,7 %

5. 38,06 °C 39,4 °C B,4 %
Rata-Rata Eror 3,8 %

Tabel 4 Hasil Pengujian Sensor Elektroda

NoO.

Pengukur

JAIr Laut

Air Hasil Desalinasi

1.

Sensor Elektroda

15,00 ME

3,72 ME

2

Lakmus Kuning

pH7 pH

8-9

Keterangan

T idak Layak

Layak

Tabel 5 Hasil Pengujian Alat

No.

Air
Laut

Waktu [Hasi

il Dari Kadar

Desalinasijpenguapanfalinitas
L) (ML)

Air Laut
ME)

Hasil
IAKhir
Proses

P enurunany
(ME)

Layak /|
T idak

L,5L [2,5Jam [200

ml 15,0 ME

2,74 ME |Layak

1L,5L [2,5Jam [200

ml  [150ME

3,18 ME |Layak

L.5L [2,5Jam [200

ml 15,0 ME

3,48 ME |[Layak

L,5L [2,5Jam [200

ml 15,0 ME

3,06 ME |Layak

Q| W=

L,5L [2,5Jam [200

ml _[150ME

3,27 ME [Layak

B

Kesimpulan
Dari

hasil

perancangan

dan

pembuatan Rancang Bangun Sistem Alat
Desalinasi Air Laut Sebagai Sumber Air

5.
[1]

[2]

[3]

[4]

[5]

[6]

4) Semakin

Minum Berbasis Wemos D1 mendapatkan

kesimpulan, diantaranya:

1) Pembacaan sensor sudah diuji dan
berjalan sesuai dengan yang sudah
direncanakan.

2) Website sebagai monitoring.

3) Membantu untuk  mempermudah
mengetahui proses desalinasi berapa
kadar salinitas air dan banyaknya air
yang dihasilkan dari setiap proses
desalinasi yang ditampilkan melalui
LCD dan Web Monitoring.

rendah kadar salinitas air

semakin baik untuk dikonsumsi.
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